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 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas terhadap pertumbuhan laba. Populasi  yang 

digunakan adalah perusahaan property dan real estate yang terdatar di BEI 

periode 2013-2017. Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel sejumlah 30 

perusahaan. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Likuiditas (CR), aktivitas (TATO), dan solvabilitas (DER) secara simultan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan property dan real estate yang terdatar di BEI. 

2. Likuiditas (CR) secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di BEI. Hal tersebut menunjukan semakin tinggi likuiditas (CR) 

maka akan menurunkan tingkat pertumbuhan laba. 

3. Aktivitas (TATO) secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di BEI. Hal tersebut menunjukan semakin tinggi aktivitas 

(TATO) maka akan menaikkan tingkat pertumbuhan laba. 

4. Solvabilitas (DER) secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan property dan real 
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estate yang terdaftar di BEI.Hal tersebut menunjukan semakin tinggi 

solvabilitas (DER) maka akan menurunkan tingkat pertumbuhan laba. 

Namun tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal 

tersebut disebabkan karena rata-rata solvabilitas (DER) menunjukkan 

dalam kondisi yang masih baik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Nilai R2 yang rendah dari hasil pengujian yanghanya sebesar 0.066 yang 

dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini kurang dapat menjelaskan variabel dependen. 

2. Terjadi  uji heteroskedastisitas pada variabel aktivitas (TATO) sehingga 

hasilnya kurang baik. 

3. Terdapat data sampel yangdihilangkan (outlier) sebanyak 9 data saat 

mengelola SPSS karena terdapat data yang berbeda sehingga 

menyebabkan hasil yang kurang baik. 

4. Variabel CR dan TATO kurang tepat untuk penelitian di perusahaan 

property dan real estate. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan 

keterbatasan adalahsebagai berikut: 

1. Penelitian Selanjutnya 
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Untuk mendapatkan penelitian yang lebih baik, sebaiknya peneliti 

menambah variabel independen lain diluar variabel ini yang nantinya 

dapat meningkatkan nilai R2 dan dapat meningkatkan taraf signifikansi 

pada hasil uji heterokedastisitas. Dan penelitian selanjutnya tidak 

menggunakan variabel CR dan TATO karena variabel tersebut kurang 

tepat untuk penelitian di perusahaan property dan real estate. 

2. Bagi perusahaan 

Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan aktivitas (Total Assets 

Turnover) karena mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap naik 

turunnya variabel tersebut pada pertumbuhan laba. 
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